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ABSTRAK 
Kerajinan bambu merupakan kerajinan tangan yang bahan utamanya terbuat dari bambu yang dikelola menjadi berbagi macam perabot rumah 

tangga bahan struktur bangunan. Bagi beberapa orang yang di kecamatan pengasih kerajinan bambu sudah merupakan tradisi. Pengasih memiliki 
potensi alam yang dapat menembus pasar nusantara dan mancanegara yaitu kerajinan bambu. Kerajinan bambu sudah dikenal sejak zaman dahulu, 
namun kerajinan bambu ini masih jauh dari perhatian pemerintah. Hal ini membuat masyarakat kecamatan Pengasih kesulitan untuk 
mengembangkan dan menjual hasil kerajinannya. Oleh karena itu tidak banyak orang yang menjadi pengrajin bambu, hanya orang-orang tertentu 
saja yang masih melakukan karena masih berusaha mempertahankan tradisinya. Di Kulon Progo, kecamatan Pengasih sendiri belum tersedia fasilitas 
khusus yang digunakan untuk mengolah kerjinan bambu. Para pengrajin biasanya mengolah kerajinan bambu dalam skala rumah tangga.  

Dengan permasalahan di atas, diharapkan akan ada fasilitas yang mampu menjadi sarana promosi, penjualan, informasi, edukasi, dan Produksi, 
agar kerajinan bambu tersebut tidak terancam punah dan dapar berkembang seiring berjalannya waktu.  

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan sebagai Pusat Produksi Kerajinan Bambu di Kecamatan Pengasih,Kulon Progo. Pusat Produksi ini 
diharapkan dapat menambah jumlah peminat dari Pengrajin Bambu, dan juga dapat melestarikan tradisi tersebut sehingga tradisi tersebut tidak 
terancam punah. Dan diharapkan juga dapat menambah pengetahuan tentang kerajinan bambu. Dan Pusat Produksi ini diharapkan dapat menambah 
pemasukkan bagi warga lokal, maupun bagi devisa daerah itu sendiri. Pusat Produksi Kerajinan Bambu di Kecamatan Pengasih menggunakan 
pendekatan Desain Industrial Kreatif dengan menggunakan prinsip aspek fungsional dan aspek efisiensi sebagai tolak ukur dalam perancangan. 
Sehingga terciptalah rancangan yang mempunyai unsur dari alam dan nilai-nilai budaya. 

 

Kata Kunci: Kerajinan Bambu, Pusat Produksi , Desain Industrial Kreatif 

 

 



ix 
 

ABSTRAC 
Bamboo craft is a handicraft whose main material is made of bamboo which is managed into various kinds of household furniture, building 

structure materials. For some people in the loving sub-district, bamboo crafts have become a tradition. Pengasih has natural potential that can 
penetrate the domestic and foreign markets, namely bamboo crafts. Bamboo crafts have been known since ancient times, but bamboo crafts are still 
far from the attention of the government. This makes it difficult for the people of Pengasih sub-district to develop and sell their handicrafts. Therefore, 
not many people become bamboo craftsmen, only certain people still do it because they are still trying to maintain their tradition. In Kulon Progo, 
Pengasih sub-district itself, there are no special facilities used to process bamboo handicrafts. The craftsmen usually process bamboo handicrafts on 
a household scale. 

With the above problems, it is hoped that there will be facilities that can become a means of promotion, sales, information, education, and production, 
so that bamboo crafts are not threatened with extinction and can develop over time. So that the tradition is increasingly recognized and preserved by 
local residents, especially in the Pengasih sub-district. 

From the above problems, it can be concluded as a Bamboo Craft Production Center in Pengasih District, Kulon Progo. This Production Center is 
expected to increase the number of enthusiasts from Bamboo Craftsmen, and also to preserve the tradition so that the tradition is not threatened with 
extinction. And it is also hoped that it can increase knowledge about bamboo crafts. And the Production Center is expected to increase income for 
local residents, as well as for the region's own foreign exchange. The Bamboo Craft Production Center in Pengasih District uses a Creative Industrial 
Design approach by using the principles of functional aspects and efficiency aspects as benchmarks in the design. So that a design is created that 
has elements of nature and cultural values. 
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